
Pemilihan penggunaan warna adalah senada dengan tampilan eksotis dengan 

menggunakan warna-warna cerah. 

111.3.6 Struktur Bangunan
 

Pemilihan system struktur dipengaruhi beberapa faktor:
 

1.	 Fungsi tepat, misalnya dengan memepunyai bentang lebar yang panjang 

sehingga memungkinkan dalam pemaksimalan ruang. 

2.	 Pengaruh tampilan eksotis yang diterapkan pada system struktur. 

3.	 Tata letak alat baik untuk kepentingan ulililas maupun peralatan yang 

berhubungan dengan kegiatan otomotif, seperti alat-alat perbaikan kendaraan 

balap. 

Bagian-bagian struktur yang akan diana/isa adalah : 

A.	 Struktur Atap 

Guna memenlJhi kebutuhan dalammewadahituang-ruang berbentarig lebar, maka 

strukturatapyang memungkinkan dipakaiadalah : 

1) $trukturRangka Ruang (space frame). .. ..>() ••. •·••.•·••••• ii},· 
Merupakan strukturyang dibentukdalamruangmelalui bendEldarl bukan 

batang (double / multi laye". Struktur rangka ini juga memiliki prinsipkerjanya 

memikul gaya tekan / gaya tarik yang simetris dan kaitannya dengan sistem 

tiga dimensional guna menghasilkan bentuk yang rigid dan kokoh. 

2) Struktur Cangkang (shell structure) 

Merupakan str uktUl yang IIIelll iiiki plinsip keljanya adala" plat yang lengkullg 

ke satu arah atau lebih. Bahan untuk struktur ini adalah beton bertulang atau 

rangka baja karena kemampuannya memikul tegangan tarik dan tekan. 

3) Struktur Atap Lipat (foiled plate) 

Mekanisme penyaluran gaya pada pelat Iipat dapat diterapkan menurut 

prinsip dua balok atau pelat lantai yang miring yang saling bersandar dan 

dengan begitu merupakan dasar dari pelat Iipat. Dalam satu kesatuan yang 

utuh, sistem struktur ini tetap menyalurkan beban ke bawah untuk disalurkan 

ke pondasi. 
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Salah satu dari jenis struktur atap diatas adalah lazim digunakan untuk menutup
 

ruang-ruang dalam. Jenis struktur tersebut terutama pada struktur atap sheff
 

sangat sesuai dengan karakter balap yaitu pada factor aerodinamika dimana
 

bentuknya tidak menangkap angin.
 

B.	 Struktur Dinding Kalam 

Struktur bangunan terutama pada fasilitas akomodasi, struktur yang 

memungkinkan adalah struktur rangka (selection structure), dimana beban dan 

gaya-gaya yang bekerja disalurkan pada balok dan kolom secara langsung lewat 

pondasi diteruskan ke dalam tanah. Untuk bangunan fasilitas lainnya hampir 

sarna. 

C.	 Struktur Lantai 

Pada bangunan pit building terutama padapits stopnya harus mempertimbangkan 

; tahan getar, tahan terhadap zat kimiayang ditimbulkan kendaraan balapJuga 

mudah dibersihkal1, Strllkturlantaiyang digllna~anuntuklar'ltairl.n~l'1gpit )box 

meng~unakan lantai beton biasa dan khusus areadeng~n mel1~gll~ak~n mes;n 

berat,lantai menggunakan peredam dengan pegas de,.,gan/~i$t~rn susp~nsi 
(pegas) lantai terapung?l 

Gambar 3.36 Skema pengendalian getaran di ruang mekanik 
(Sumber : Analisa 2002) 

31 Satwiko, Prasasto, Perancangan Bangunan Industri, Atmajaya, Jogjakarta, 1991 
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D.	 Struktur Pondasi 

Yang perlu diperhatikan pada struktur pondasi, yaitu : kedalaman tanah keras (top 

soil), daya dukung tanah dan kandungan tanahnya. Untuk pondasi pada lintasan 

paeu sirkuit tidak memerlukan kedalaman yang eukup paling sedikit 45 em, karena 

diperuntukan bagi kendaraan berbobot ringan. 

111.3.7 Utilitas Bangunan 

Pendekatan system utilitas pada bangunan Sirkuit Internasional Sentul dan 

Fasilitas akomodasinya, melipufi : 

A.	 Jaringan Air Bersih 

1.	 Penyediaan air bersih berasal dari dua sumber, yaitu PDAM dan sumur bor I 

deepwee/. Intalansi jaringan air bersih sudah tersedia pada tapak, penyediaan 

air bersih ini dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pada umumnya. 

2.	 Penggunaan sistem jaringan air bersih menggunakan dua sistem>sesuai 

dengan.....•.ke ..•..u ..ha·.n dan.itin9gi rend..a.hnya b.ang ......•...•nan ya" g ak.anmelTlakai sistem..·.b .. t.U	 ............•..u ..•.
 
.... .'.~.. . ... -.	 . . ,- """ , ,,' -. 

jaringantersebut. Sistem downfeed atautJdfeeduntuk m~ndistribUsik~n.airbila 

Qangunanlebihdari satu lantai. Penggunaansistem penggunaan ai~ betsih 

diterqpkan padcirsetiap unit bangunan. 

MeMran air 

Kalup penulup 

I 

".Dtvp g;lcntc,r hfiJn 

T •HM !:± t t--'"antal 3! t "5 
I I 

I T , I I I Lanlai 2i 

Basement t 

Atap 

Gambar 3.37 Skema peencangan penyediaan air bersih 
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B.	 Drainase 

Drainase pada tapak bangunan untuk mengantisipasi penumpukan air hujan, 

mengingat lokasi sirkuit berada pada kawasan daerah tropis, dimana kota Boger 

disebut juga kota hujan yang memiliki tingkat kadar curah hujan relatif tinggi. 

Sistem drainase pada komplek sirkuit dibagi menjadi dua area, yaitu : 

1.	 Pada area lintasan sirkuit air hujan cenderung mengakibatkan aquaplaning 

(genangan air). Apabila genangan air terlalu berlebihan akan menimbulkan
 

efek sliding pada kendaraan balap walau sudah didukung oleh teknologi ban
 

yang terbaik sekalipun. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan beberapa
 

cara, yaitu32 
:
 

a.	 Memberikan sudut kemiringan tertentu pada lintasan pacu (1° - 2° I 

meter) untuk mencegah genangan air pada Iintasan. 

b. Menyediakan saluran drainase air hujan pada sisi-sisi track setelah 

curb untuk pembuangan airhujan.
 

Kedua cara ini disesuaikan berdasarkan daya dUkung tanah, pada pointAbisa
 

digunakan apabila",padalintasan tersebutrnemiliki,.dayadiJkungtanah yang
 
,.,	 ..... '. . 

mudah rnenyerap air. Sedangkan padapontB diterapkanapabilc:ipadaJintasan
 

tE!rsebutmemilikidaya serap tanah yang kurang baik.
 

2.Pac:fabangunan yanglainnya seperti fasilitasakorl16dasidapatcfisalurk~n pada
 

sistem drainase kota (saluran tepi jalan) yang mengelilingi site. Karena daya
 
Idukung tanah pada tapak sangat baik dan bebas dari genangan air.33	 
t 

I 
C. Penanganan Sampah dan Limbah I 

I 

1. Sampah yang dihasilkan terutama yang berasal dan pengunjung (bekas	 I' 

). 
makanan, kertas, plastik, daun-daunan dan lain sebagainya) ditampung dalam I: 

bak sampah untuk kemudian dibawa oleh container atau perusahaan jasa I 
pengangkut sampah yang sudah ditunjuk yang kemudian diangkut ke TPA 

(Tempat Pembuangan Akhir). 

2.	 Limbah air kotor baik yang berasal dari pits box maupun dari kmlwc, ditampung
 

ke sistem penanganan limbah sederhana (septictank dan sumur peresapan)
 

sebelum disalurkan ke saluran kota.
 

32 Brigestone Tyre Analysis, Metro TV, Driver, 2002 
33 PT. Sarana Sirkuitindo Utama, Data-data Sirkuit lnternasional Sentul, Bogor, 1996 
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D.	 Pencegahan Kebakaran (fire protection) 

Penggunaan sistem pemadam kebakaran (fire protection) dengan 

mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 

1.	 Frekwensi kegiatan serta keterbukaan bangunan. 

2.	 Peletakan sarana pemadam kebakan yang mudah dilihat dan dijangkau atau 

dioperasikan. 

E.	 Penyaluran Listrik Pada saat Darurat 

Pertimbangan penggunaan sistem ini dimaksudkan bila pada saat ada kerusakan 

pada sistem penyaluran utamanya dalam hal ini adalah PLN. 

F.	 Telekomunikasi 

Penggunaan telekomunikasi seperti telepon sangat diperlukan untuk memberi atau 

menerima informasi baik dari (uar ataudari da(am kompleks bangunan. (ntalasi 

jaringan telekomunikasi sudah tersedia data site. 

G. P~nangkalPetir 
:-:::'::0" ,."" ... ,__ , ..-,......... '\'_. .­ , 

Pen~ngkal petir digunakan untuk melindungi komplek~?b~ri~un~h dan 

mengantisipasi dari bahaya sambaran petir. 

"_._.-.,
Permukaan atap 
Tempat pemisah 9 I ~ 

~ I 

I 

I 
Saluran atap ...."". I 

~ I 

I 

I 

I 

I 

Tempat pemisah '; - . - . - . ­ . - s;j~~~ d~~;';t~;;~h' - / 

Gambar 3.38 Skema penangkal petir 
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BABIV
 
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

SIRKUIT INTERNASIONAl SENTUl DAN FASllITAS AKOMODASINYA 

IV.1 Konsep Dasar Perencanaan Sirkuit Internasional Sentul dan Fasilitas 

Akomodasinya 

IV.1.1 Konsep Perencanaan Tapak 

IV.1.1.1
 

Konsep tapak terhadap kawasan sekitarnya, meliputi :
 

1.	 Kosep kenyamanan Iinkungan 

Kenyamanan Iingkungan diatur melalui penggunaanvegetasi,selai~~e~~gai',., 

Pengarah dan penunjang kenyamanan visual juga Sebagai~tlffer~ebisi~~an,\ 

penyaring sinar mataharidan pengatur sirkulasi,udara dalam tapak, Kritetia .... 

pengaturan vegetasi dapat dicermati pada lampiran-03, sedangkan gamgar 

dibawah ini merupakan pengelompokan fungsi vegetasi yang dimaksud. 

Konsep Konteks Tapak TerhadapKawasan Sekitarnya 

Vegetasl se-bagal 
\'''. pengatur ud..rit"~:~~0 

, '.:'.~\. ..,. 
\leeet~$i $ebl'e~i 

penVOlnng sinar mi:l.t:lhari 

Gambar 4.1 Vegetasi sebagai pengarah, buffer kebisingan 
dan sinarmatahari serta pendukung estetika 
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2.	 Konsep pola siluet arsitektur bangunan dalam tapak 

Pola siluet arsitektur menjulang tinggi sebagai respon terhadap arsitektur 

bangunan disekitar kawasan serta pola irama pada kawasan yang 

menempatkan kompleks Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas 

akomodasinya sebagai pengidentifikasian "kekhasan" pada bangunan yang 

akan menguatkan tampilan eksotik pada bangunan tersebut. 

3.	 Konsep orientasi bangunan dalam tapak 

Bangunan berpola orientasi pada arah Barat menanggapi poin sudut pandang 

dan dan menuju tapak yang paling dominan. 

4.	 Konsep sirkulasi pada tapak 

Sirkulasi pada tapak berpola Iinier dengan mengarah pada sirkuit sebagai 

pusat kegiatan utama. 

IV.1.1.2 Konsep Aksesbilitas Menuju Tapak 

f\~ses •. menuju tapakrnenggunakan titik"t~ikentranceyanQada pada tapak 

denga9~r~ merTlbedakan antara pengunjungataupengguna bangur'lan. Berikut ini 

merupakanpenjabaran konsep yang dimaksudadalah : ..... . .... . 

1,.	 Mernisahkan jalan masuk. mel1ujutapak ·antarapengUnjungI··•• pen()nton, 

kontestan I pembalap dan kru tim balap, panitia penyelenggara event dan 

pengelola sirkuit. Titik A dan C, merupakan entrace (lalan masuk), Jalan masuk 

ini untuk menaggulangi masalah kemacetan pada pintu masuk utama. 

2.	 Penambahan jalan masuk untuk menghlndarl penumpukan penggunal 

pengunjung bangunan pada satu tempat dan untuk memudahkan jalur sirkulasi 

pada distribusi, baik itu berupa barang maupun pengguna. Titik C merupakan 

jalan masuk (entrance) khusus, untuk pengguna khusus sirkuit (tim balap, 

panitia penyelenggara event dan pengelola). 

3.	 Menyediakan sirkulasi untuk kendaraan bermotor pada tapak sehingga 

sirkulasi jalan raya tidak terganggu. Berarti membutuhkan ukuran geroang 

masuk dan keluar yang sesuai dengan standart yang bertujuan untuk 

kenyamanan pengguna kendaraan bermotor menuju tapak. 
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Sun~ra! Cig~ 

A 

utara+ 

Gambar 4.2 Konsep peletakan entrance meuju tapak 
(Sumber : Analisa 2002) 

IV.2	 Konsep Dasar Perencanaan Sirkuitlnternasional Sentul dan Fasilitas 

Akomodasinya 

IV.2.1 K()nsep Kebutuhan JlIl11lah Ruang dan BesarfilllRuang .. •.. .... 

~~~~ran .• ruang .pada Sirkuit Internasional·· S~nturdanfasil~a$ akomoda~inyaldi 
pengaru6L~leh·:i .. . •• .. . . 

1: St~Fldart dimensi kegiat~n~ 

2. Asumsi kapasitas berdasarkan data dan analisis. 

3. Faktor sirkulasi. 

Besaran ruang secara menyeluruh pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas 

akomodasinya secara garis besar dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Luas (rnZ) 

131.621,84 m2 

3.994,80 m2 

37.479,00 W 

7.589,50 W 

243.594.36 m2 

90.703,20 m2 

514.982,20 m2 

Tabel4.1 Luas besaran ruang 
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IV.2.2 Konsep Organisasi Ruang 

Berdasarkan kelompok ruang dan pola peruangan, maka konsep organisasi 

ruang pada Sentul dan fasilitas akomodasinya, adalah : 

IV.2.2.1 Organisasi Ruang Sirkuit Balap 

Organisasi ruang pada ruang sirkuit balap adalah : 

Gambar..ij.:3 Qrganisasi ruang sirkuit balap.otomotif 
(Sumber : Analisa 2002) 

IV.2.2.2 Organisasi Ruang Service 

Organisasi ruang pada ruang service adalah : 

Gambar 4.4 Qrganisasi ruang service 
(Sumber : Analisa 2002) 
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IV.2.2.3 Organisasi Ruang Pameran dan Uji Coba Produk Otomotif Baru 

Organisasi ruang pada ruang pameran dan uji coba produk baru otomotif baru 

adalah: 

Gambar 4.5 Organisasi ruang pameran danuji coba produk baru otomotif baru 
(Sumber : Analisa 2002) 

IV.2.2.4>C>rganisastRuang Pengelola Sirkuit 

Organis~siru§lf1gpadaruangpengelola sirkuit adalah: 

. .Kantor direktur·· . 
Pen~lol(;i Sirkuit .. 

Kantor direktur 
pengelola· Skkuit .. 

··KantQrdirektur . 
.. .. Pengelola Sirkuit 

Gambar 4.6 Organisasi ruang pengelola sirkuit 
(Sumber : Analise 2002) 
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IV.2.2.5 Organisasi Ruang Penunjang Sirkuit 

Organisasi ruang pada ruang penujang sirkuit adalah : 

Gambar 4.7 Organisasi ruang penunjang sirkuit 
(Sumber :Anafisa 2002) 

IV.2.2.6Crganisasi Ruang Fasilitas Akomodasi 

Organisasi ruang pada ruang fasilitas akomodasi adalah : 

Pits Stop.··. I I IR~.:p~ae 

Gambar 4.8 Organisasi ruang fasilitas akomodasi 
(Sumber : Analisa 2002) 
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IV.2.3 Konsep Tata Ruang Dalam 

IV.2.3.1 Bentuk Ruang 

Sentuk yang tercipta dari beberapa elemen skala (lihat Sab III, hal. 101) dan 

bentuk-bentuk ruang dinamis yang berasal dan penggabungan dari beberapa bentuk 

dasar yang dapat mendukung masalah aerodinamika pada bagian luar dan ruang 

tersebut. 

Gambar 4.9 Konsep b.entuk ruang 
(Sumber : Ana/isa2002) 

IV.2.3.2 Komposisi Ruang 

f(0rnPosiSLJuang.. disesuaikan dengankarakteikegiatan.penggunCi dari 

bangunCln. Pola kompisisiruang adalah sebagaiberikut::>	 :.;.: ::.:. 

a.	 Menggunakan selasarsebagaipenghubung antarruang. 

b.	 Serpola Iinier dengan mempertimbangkan dapat disesuaikan dengan arah 

hubungan dari setiap kegiatan 

IV.2.3.3 Elemen Ruang 

Elemell Iually lIIelipuli . 

1.	 Wama 

Penggunaan warna pada ruang dalam, berbeda dengan ruang luar yang lebih 

menggunakan warna-wama gelap sehingga menimbulkan kesan sejuk. 

2.	 Tekstur
 

Tekstur ruang yang digunakan adafah teksture hafus
 

3.	 Material 

Penggunaan material dalam pada ruang terutama pda ruang fasilitas 

akomodasi menggunakan material transparan, sesuai dengan fungsinya 

sebagai alternative tribune. 
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IV.2.4 Konsep Tata Ruang Luar
 

Konsep ruang luar dalam meliputi elemen-elemen, antara lain:
 

A.	 Jalur sirkulasi 

1.	 Jalur sirkulasi berhubungan dengan kelancaran jalur sirkuit karena 

kapabilitas pengguna yang banyak dengan berbagai kepentingan yang 

berbeda antara penonton, tim balap, penyelenggara event dan pengelola 

sirkuit. Pola sirkulasi yang digunakan adala pola Iinier dengan lebar yang 

disesuaikan dimensi dari pengguna jalur sirkulasi tersebut. Konstruksi 

sirkulasi sebaglan besar menggunakan aspal hotmix. 

B.	 Lansekap 

Elemen lansekap pada Sirkuit Internasional Sentul dan faslitas komodasinya, 

adalah: 

1.	 Vegetasi 

Vegetasi diupayakan sebagai peredam kebisingan yang sesuaisetlingga 

mtilrnPu .meredam•. k~biSingansecara()PtiTal,u~ay~yangdapat dilakukan 

a..... dalah pe.. nat.an tanaman (vegetas.i)sebag~i .barier..Vegetasi dapat ju.ga
. .. -	 :. - " '-';- ..... --::-. ""', . 

~erful1gsrSeb~gai pengarah dan p:rindang .. pada bangunah$irkuit'( jenis 

vegetasi yang digunakan lihafpadalampirn';03 r 
2.	 Air 

Elemen air digunakan untuk memanfaatkan potensi sungai Cigeudeu yang 

membelah tapak yang dapat digunakan sebagai fasilitas akomodasi out 
door ( ruang terbuka ), misalnya : restauran 

C.	 Tata masa 

Penataan masa yang dilakukan diatur melalui pemisahan penggunaan sirkuit 

dan penataan jalur sirkulasi secara keseluruhan yang ditentukan oleh : 

1.	 Pengelompokan mass. 

2.	 Orientasi masa. 

3.	 Pola sirkulasi. 

,I

'- ­
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Main Entrance 

Gambar4.10 Konsep tata ruangJuar 
(Sumber: Analisa 2002) 

ly.2.5Koosep PolaSirkulilsi dan Pemisahan.Ruang 

IV.2.5.1 Konsep SirkulasiPengguna dalam Tapak . .. 

Pola sirkulasi pada tapak dapat dipengaruhi oleh orgnisasiruang;';fu~ng yang 

menghubungkannya. Selain itu dapat pula dilihat dali pola kegiatan yang ada, dengan 

pertimbangan : 

a.	 Kemudahan pencapaian ke segala arah. 

b.	 Keberadaan pola sirkulasi harus dapat menciptakan kenyamanan bagi 

pengguna bangunan. 

Pola sirkulasi pada tapak dapat dibagi berdasarkan jenis pengguna bangunan antara 

lain: 

1.	 Pola sirkulasi panitia event dan pengelola 

2.	 Pola sirkulasi pembalap dan tim/kru balap 

3.	 Pola sirkulasi penonton 

4.	 Pola sirkulasi pengelola fasilitas komersial 

5.	 Pola sirkulasi kegiatan service 
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Penyediaan area parkir dalam tapak akan mengurangi kepadatan lalu-Iintas 

sekitar tapak, sedangkan pola sirkulasi pada tapak diatur dengan sistem linier dengan 

tujuan akhir adalah bangunan sirkuit dan fasilitas akomodasi. Berdasarkan 

pertimbangan esensi bangunansebagai pusat kegiatan. 

~'"'~.'.""" ~ ~..

~ Ell ~ 

III II 
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Gambar·4.11 .. Pola .sirkulasiberpola Hriisf: . 
(Sumber : Analisa 2(02)' . 

IV.2.5.2 Konsep Sirkulasi yang Melewati lintasan Pacu 

Berdasarkan analisa (lihat Bab III, hal. 87) maka ada beberapa alternative 

untuk menanggulangi masalah tersebut , yaitu dengan cara : 

1. Menyeberangi fintasan pacu melalui terowongan di bawah jalur Iintasan sirkuit. 

2. Menyeberangi Iintasan pacu melalui jembatan diatas jalur Iintasan sirkuit. 

IV.2.5.3 Konsep Pola Pemisahan Ruang 

Pola pemisahan ruang yang dipakai pada kompleks Sirkuit Internasional Sentul 

dan fasilitas akomodaslnya adalah menggunakan elemen pembatas seperti 

memisahkan ruang dengan menempatkan ruang diantara ruang-ruang yang 

dipisahkan. 
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IV.3 Konsep Tampilan Bangunan 

Konsep tampilan bangunan pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas 

akomodasinya, meliputi : 

rV.3.1 Konsep Bentuk Masa Bangunan 

Konsep bentuk masa bangunan adalah sebagai berikut : 

1.	 Sentuk masa bangunan terutama pada pit building menggunakan pola irama 

yang menciptakan suasana dinamis. 

2.	 Sentuk masa bangunan menggunakan bentuk yang elastis (melengkung), hal 

ini sesuai dengan karakter balap dengan pengutamaan aerodinamika pada 

kendaraan balap. 

3.	 Karakter yang digunakan adalah dan karakter balap otomotif dari bentuk 

kendaraan Formula One yang sangat berhubungan dengan aerodinamika dan 

kecepatan (speed). 

4. Susunan bentuk diatur dengan iramasesuai dengan kepentingarf kegiatan 

pada. ruangan .tersebut	 . ...<> . . 
5.	 KQmposisi masa ditentukan oleh katagoripengguna,derajat~epentingan 

kegiatan,sirkulasi yang terjadi, bentuk topografi lal1ah set~I11P~t,\ sehingga 

dip~roleh konfigurasi penataan yang kontekstlJafj~g~d~patl11~nghasilkan ciri 

khas tertentu. 

Gambar 4.12 Konsep bentuk masa bangunan 
(Sumber : Analisa 2002) 
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IV.3.2 Konsep Tata Letak Masa Bangunan 

Peletakan tata letak masa bangunan berdasarkan pada pertimbangan di 

bawah ini: 

1.	 Orientasi terhadap view menuju bangunan 

Peletakan masa banguna terutama bangunan utama berupa pit building 

diJetakan ditengah-tengah sirkuit tepatnya bangunan tersebut dikeliJingi oleh 

Iintasan pacu, hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pengontrolan kegiatan 

yang ada di lintasan pacu. Penempatan bangunan fasilitas lainya seperti 

fasilitas akomodasi diletakan di luar Iintasan pacu ini dimaksudkan untuk 

membagi kosentrasi kegiatan sehingga tidak terfokus pada sirkuit saja 

terutama pada pit building. 

~h<'Z:1';YSt;,4
.. 
bUk '~k.~: 

;:~'>:'~>:';':',',,",",,"",',",'
,:';J',:'."J'(l"r" 
;., ··;I."i~-,',~· eB

Gambar 4.13 Konsep orientasi terhadap view menuju bangunan 
(Sumber : Analiss 2002) 

2.	 Orientasi terhadap garis edar matahari 

Untuk mendapatkan penerangan alami yang cukup dan menghindari terlalu 

banyak sinar matahari langsung, perletakan bukaan pada bangunan lebih di 

optimalkan pada sisi Utara-Selatan. 
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Bukaan bangunan 
untuk memasukan 
sinar matahari 
dimaksudkan untuk 
pencahayaan alami 

Garnbar4.14 ~onseporientasj terhadap garis edar matahari 
(Sumber: Analisa2()()2) . 

IV.3.3 K()~sep Fasad Bangunan 

Konsep fasad pada bangunan yang menampilkan arsitektur dan memperkuat 

tampilan eksotik pada fasad bangunan meliputi : 

1.	 Sakala dan Proporsi 

Skala yang digunakan pada perancangan fasad bangunan guna mendapatkan 

kesan monumental yang akan memperkuat citra yang terbentuk. 

2.	 Irama I Pengulangan 

Pembentukan alunan ritme diperoleh dari pengulangan bentuk yang serupa 

atau hampir sarna pada bukaan-bukaan pintu dan jendela serta tonjolan­

tonjolan permukaan bangunan, perencanaan dibentuk berbeda dengan pola 

ritme yang memperhatikan unsur dinamis. 

3.	 Kesatuan I Unify 

Kesatuan antara bentuk bangunan yang satu dengan bentuk bangunan yang 

lainnya, mwnciptakan kelarasan bangunan pada kompleks Sirkuit Internasional 

Sentul dan fasilitas akomodasinya. 
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IV.3.4 Konsep Material dan Warna Bangunan 

Konsep pemilihan material adalah sebagai berikut : menggunakan material 

bertekstur halus dan kasar yang mendukung tampilan eksotis. Pemilihan penggunaan 

warna dipilih warna terang dan cerah. 

IV.3.5 Konsep Strukrur Bangunan 

Konsep struktur pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas akomodasinya 

dipengaruhi oleh tampilan bangunan dalam hal ini tampan eksotis, meliputi : 

1.	 Struktur Atap 

Guna memenuhi kebutuhan dalam mewadahi ruang-ruang berbentang lebar, 

jenis struktur atap yang digunakan adalah struktur atap shell. 

Gambar 4.14 Konsep struktur atap shell 
(Sumber : Anstiss 2002) 

2.	 5truktur Dilldillg Kolom dan partisi 

Menggunakan struktur rangka dengan bahan balok beton dan plat untuk 

seluruh bangunan. Konsep penerapan dinding yang dipakai dalam bangunan 

adalah dengan menggunakan dinding bata dengan plester. Dinding bata juga 

digunakan untuk bangunan-bangunan lainnya. 

3.	 Struktur Lantai 

Efesiensi ruang dapat dilakukan dengan penegembangan ruang keatas atau 

secara vertikal. Pengembangan secara vertikal dilakukan pada pit bUilding dan 

fasilitas akomodasi berupa hotel. 

121 



Rigid frame ~ 
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Lantai dasar 
·~Pondasi 

Pandas; • ..	 .- -.. foot plat 
tiang panc<lng 

Bangunan berlantai ban yak Bangunan berlaota! dua 

Gambar 4.16 Kansep struktur lanta; dan pandas; 
(Sumber : Analisa 2002) 

4.	 .StrukturPondasi .< . . 

~~\ggU"akan pondasi telapak untuk pit bUi'cfingd~nP()ndas.iti~?9p~?C9ng 
untuk panguna"fal:;i1itas akomodasi, untuk bangun~n·yamg·pe~antai satu 

... meoggunakan pondasr menerus. 

IV.3.6	 Konsep Utilitas Bangunan 

Konsep sistem utilitas pada Sirkuit Internasional Sentul dan fasilitas 

akomodasinya, meliputi : 

.. uit Internasional Sentul dan 

Fasilitas akomodasinya, meliputi : 

1. Jaringan Air Bersih 

a. Penyediaan air bersih berasal dari PDAM dan sumur bor I deepwee/. 

b.	 Penggunaan sistem udfeed untuk mendistribusikan air, dengan proses 

adalah ; air ditampung dalam ground reservoir, dipompa ke elevation tank 

dan selanjutnya didistribusikan kebawah dengan memanfaatkan gaya 

gravetasi. Penggunaan sistem penyediaan air bersih dengan konsep 

individual unit, dalam hal ini penggunaan sistem air bersih diterapkan pada 

setiap unit bangunan. 
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Gambar 4.17 Skema dirtribusi air bersih 
(Sumber : Analisa 2002) 

2.	 Drainase 

Penanggulangan drainase berdasarkan pada kondisi yang memiliki tingkat 

kadar curah hujan relatif tinggi. Sistem drainase pada komplek sirkuit dibagi 

menjadi dua area, yaitu : 

a.	 Memberikan sudut kemiringan tertentu pada lintasan pacu (1° - 2°Imeter) 

untuk mencegah genangan airpada lintasan. 

b.	 Menyediakan salurandrainase airhuji3npada siSI~$i~iCtr~c:k~etelah curb 
untuk pembuangan air hujan. .. .. ....)//.<//> : 

c.	 pada IJangunanyang lainnya seperti fasilitasak()~~asi!d~p~tdiSaJ~rkan 
. pada	 sistem drainase· kota(salurantepijalanly~ngf1lengermlJgi site. 

Karena daya dUkung tanah pada tapak sangat baikdanbebas dari 

genangan air.34 Untuk air hujan dapat disalurkan ke sungai Cigeude. 

3.	 Penanganan Sampah dan Umbah 

a.	 Sampah yang dihasilkan terutama yang berasal dari pengunjung 

ditarnpung dalam bak sampah untuk kemudian diangkut ke TPA (Tempat 

Pembuangan Akhir). 

b.	 Umbah air kotor baik yang berasal dari pits box maupun dari kmfwc, 

ditampung ke sistem penanganan limbah sederhana (septictank dan sumur 

peresapan) sebelum disalurkan ke saluran kota. 

4.	 Pencegahan Kebakaran (fire protection) 

a.	 Sistem pemadam kebakaran menggunakan sistem hydrant dan pemadam 

api ringan (tabung 

dijangkaufdioperasikan. 

C02) dengan peletakan mudah dilihat dan 

34 PT. Sarana Sirkuitindo Utama, Datil-dolo Si,kuit Inte,nos;onoJ SenJul, Bogor, 1996 
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b.	 Kebakaran dalam skala kecil menggunakan pemadam setempat, untuk 

kebakaran skala besar menggunakan sistem hydrant. Sistem hydrant 

dipasang didalam dan diluar bangunan yang dilengkapi dengan house 

rack, yang terdiri atas pipa (stand pipe), selang anti karat dan nozzle 

house. 

Gamb~r4:18Skema·.sistefl1firepf()t~ct;911 
(Sumbe'" ; Analisa 2002) 

Tangki atas 

f 
~~~--»l~~~l'~~~~~)ff.~;'n~~ · .• •· ~ 't I HydrantHtr­

~s..." 

Springkler 

.. .. 

bila pada!?sat ada 

! 

.. 

5.penyaluran ListrikP~da saatDarurat 

Perlimbangan penggunaan sistem ini dimaksudkan 

kerusakan pada sistem penyaluran utamanya dalam hal ini adalah PLN. 

••. ; .. Penel 
pertantai 

PLN 

Relay On - Off 

Gambar 4.19 Skema jaringan Iistrik 
(Sumber ; AnaJisa 2002) 
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6,	 Telekomunikasi 

Telekomunikasi menggunakan jaringan kota, masuk boks IKR kemudian 

dihubungkan keruang-ruang yang membutuhkannya. 

i~ 
Operator 

/1~ 
1Ei1 .... Distribusi 

(Sumber : Analisa ?OO2) 

·7... (?enangkal Petir . •.• •.... .<i·•••·•....•••••••.•.••.····.·... 
··Menyediakan sistem penangkal petir padabangljnan untukmelindungi 

kompleks bangunan dan mengantisipasidaf'i bahaya sarnbaranpetir,· 

Gambar 4.20 Skema jaringan telepon 

:- Penangkal Petir -
Safuran atap 

9	 9 
~	 ~•	 • ••J 

Saluran dalam tanah 

Gambar 4.21 Skema penangkal petir 
(Sumber : Analisa 2002) 
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Lampiran-01 II Konfigurasi alur gerak 

1.	 Linier 

Semua jalan adalah linier dan mempunyai titik awal yang membawa kita 

menyusuri urtutan-urutan ruang ke tujuanj akhir kita, dapat melengkung atau terdiri 

atas segmen-segmen, memotong jalan lain, bercabang-cabang ataupun 

membentuk kisaran (loop). 

~ ~r 

~
 

Gambar 1. Pola aluf gerak Unier 

2.	 Radial 

Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada sebuah 

pusat I titik bersama. 

Gambar 2. Pola alur gerak Radial 



3. Spiral 

Suatu jalan rnenerus yang berasal dan titik pusat, berputar rnengelilinginya dengan 

jarak yang berubah. 

Gambar 3. Pola alur gerak Spiral 

4.	 Grid 

Terdiri atas duaset jalan-jalan sejajar yang berpotongan jarak yang sarna dan 

rnenciptakan bujur sangkar atau kawasan-kawasan ruang segi ernpat. 

Gambar Pola alUr gerak Grid 



-' 

5.	 Network 

Suatu bentuk jaringan yang terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan titik­

titik tertentu didalam ruang. 

Gambar Para alur gerak Network 

6.	 K()mposit.. •.. ../ .• > .. 
KOlllpirlcasidClri pola-pola diatas. Untuk mE;tnghindClrikebungunan qri~rltasidapat 

,.	 ",',--.-_.' .. ,', ':. ",'--'-','''' .: 

menggur'lakan perbedaanskara, bentuk dan panjangnya. 

(Sumber: Francis DK. Ching, "Arsitektur ; Sentuk dan Ruangnya", 1996) 
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Lampiran-02 1/ Jenis bahan, sifat dan kesan penampilannya 

No, Bahan Sifat Kesan Penampilan Contoh Pemakaian 

1. Kayu 

Batu bata 

Semen 

Batu alam 

Mudah dibentuk, untuk 

konstruksi ringan dan 

memungk;nkan bentuk­

bentuk lengkung. 

Dinamis, f1eksibel, dapat 

berfungsi sebagai dinding 

pendukung I pengisi. 

Untuk eksterior, dapat 

diberi segala macam 

warna mudah rata I 

homogen dan mudah di 

buat 

Alami, dapatdib~ntuk. 

Hangat, lunak, alamiah 

dan menyegarkan. 

Praktis 

Dekoratif dan masif 

Berai, kasar, 

Untuk bangunan rumah 

t;nggal dan bangunan­

bangllnan kecil rainnya. 

Untuk bangunan 

perumahan, bangunan 

monumental, semua 

macam bangunan. 

2. 

3. Semua macam 

bangunan 

....... .. 

B;:ingl,lnan umum dan 4. 

! 

.••............. tidak butuh proses sedertlana,alamiah kOll1ersial 
. 

.Bang~Il1i1llurnuftJ.dan '. 
.' kom~ri;i~I/' . 

Sebagaip~ngisi .... 

........• 
Bangunaninformaldan 

non-permanent 

I 

I, 
I 

i' 

5. Alumunium 
. i. . 

... i 
Kika 

Plastik 

Effisien 

..... . .. 

Tembus cahaya,tidal< 
...... 

bersifat isolasi. 

Mudah dibentuk dan 

diwama. 

Ringliln dandir1gin 

. ....... _." .. _" 

Dinarnisdal"l nllgkih 

Ringan, dinamis dan 

informal. 

6..... 

7. 

I 
I 

8. Metal Effisien. 

Hanya menahan gaya 

Ringan, dingin Bangunan komersial 

9. Beton Formil, keras, kaku, Bangunan besar, 

Marmer 

tekan. 

Kaku dan sukar dibentuk 

mudah dibentuk., 

kokoh 

Mewah, kuat, formil, 

Bangunan monumental 

Bahan penyelesaian 10. 

kokoh, keras, tahan bangunan mewah, 

Baja Dapat menahan gaya tank. 

lama. 

Keras, kokoh dan kasar 

bangunan monumental. 

11. Bangunan besar dan 

bangunan utilitas. 

Tabel 1. Jenis bahan, sifat dan kesan penampilan 

I
 



Lampiran-02 /I Jenis bahan, sifat dan kesan penampilannya 

Daya serap vegetasi terhadap bising 

No. 

Jenis dan tinggi tanaman 

Daya serap 

bising oleh 

tumbuhan 

Presentase serapan oleh 

tanaman berdasarkan 

lebar halaman 

Jenis 
Tinggi 

em) 

Serapan 

Bunyi 

Lebar 

halaman 

Pengurangan 

bising 

Tabel2. Daya serap vegetasi terhadap bising
 
(Sumber : R. Artha CK, Laporan Kerja Praktek, Hasil Studi Komparasi antara
 

literatur dengan data dilapangan, 2001)
 


